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Lima Paket Isu RUU Pemilu Di-voting di Paripurna

kursi 3-8 kursi, metode konversi
suara saint lague murni). Dan,
Paket E (presidential threshold
20-25 persen, parliamentary

threshold 3,5 persen, sistem -

pemilu terbuka, alokasi kursi 3-
10 kursi, metode konversi suara
kuota hare).

Sebelum disepakati, fraksi-
fraksi di dalam Pansus RUU Pe-
milu terbelah dalam memilih pa-
ket opsi isu krusial RUU Pemilu.
Lima fraksi koalisi partai pendu-
kung pemerintah, yaitu Golkar,
PDIP, Nasdem, PPP, dan Hanu-
ra kompak memilih Paket A.
Dengan demikian, bila dihadap-

kan pada skenario voting, koalisi”
ini bisa memenangkan suara

karena jumlah kursinya meneca-
pai 290 kursi dari total 560 kursi
anggota DPR. _

Hal ini diketahui hingga rapat
kerja pansus RUU Pemilu dengan

pemerintah kembali ditunda pada:
pukul 18.00 WIB yang dilanjut- |

kan dengan forum lobi. Sikap lima
fraksi tersebut menunjukkan ada
perubahan sikap. Sebelumnya,
hanya tiga fraksi yang sudah jelas
mendukung presidential thres-

hold 20-25 persen sesuai opsi -

Paket A, yakni Golkar, PDIP, dan
Nasdem.

Menteri Dalam Negeri Tjahjo
Kumolo masih berharap musya-
warah mufakat terhadap lima
paket isu krusial RUU Pemilu

masih bisa tercapai sampai sebe- .

lum rapat paripurna.
Sebab, pemerintah sejak
awal menghendaki pengambilan

keputusan tidak melalui voting _

«dalam rapat paripurna. "Kita ju-
ga menyampaikan sampai 20 la-
gi sebelum paripuna masih bisa
dibuka rapat pansus kembali un-
tuk menyepakati bersama hal-
hal yang tadi masih ada perbe-
daan," ujar Tjahjo.

Pemerintah masih berharap
. poin presidential threshold dise-

pakati sesuai kehendak pemerin-
tah, yakni 20-25 persen. Semen-
tara jika melalui voting, pari-
purna belum pasti paket yang
terpilih adalah berisi poin pre-
sidential threshold.

irena - itu, pemetintah
~menginga meskipun disepa-

. kati akan dibawa ke Rapat Pari-

purna DPR, pemerintah masih
membuka peluang kembali ke
UU Pemilu lama. MesKkipun pa-
da 3 (13/7), pemerintah dan
seluruh fraksi telah menanda-
tangani naskah pembahasan
RUU Pemilu. :
jo, pemerintah masih bisa me-
narik diri dari pembahasan dan
meminta penundaan atas hasil
dari Rapat Paripurna DPR terse-
but. "Di paripurna itu bisa loh
pemerintah, kalau Anda ingat
zaman Pak Mardiyanto (menda-
gri era sebelumnya) masih bisa
skors, ditunda dulu keputusan-
nya, bisa batal," ujar Tjahjo.

Ditaati semua

Direktur Eksekutif Perkum-
pulan untuk.Pemilu dan Demo-
krasi Titi Anggraini meminta se-
mua pihak harus taat dan mene-
rima hasil voting dalam Rapat

-------

Lebih lanjut, menurut Tjah-"

.......................... dari him 1

Paripurna DPR terkait RUU
Pemilu. Permintaan ini disam-
paikan Titi selepas Pansus RUU
Pemilu memutuskan membawa
lima isu krusial dalam RUU ter-
sebut ke rapat paripurna pekan
depan. "Dengan begitu, benar-
benar segera ada kepastian un-
tuk mengakhiri kebuntuan da-
lam penyelesaian RUU Pemilu,"
ujar Titi ketika dihubungi Repu-
blika di Jakarta, Kamis (13/7)

. malam.

Titi menjelaskan, proses
voting dalam rapat paripurna
bersifat terbuka bagi publik. De-
ngan begitu, prosesnya akan di-
ketahui oleh masyarakat luas.
Sebelum voting, Perludem me-
nyarankan agar pemerintah dan
DPR melakukan sosialisasi draf
RUU Pemilu kepada masyara-
kat. Hal itu bertujuan agar per-
kembangan terkini di DPR dapat
dipantau oleh masyarakat.

. Lebih lanjut Tuti mengingat-
kan ada rentang waktu kurang
lebih sepakan hingga Rapat Pari-
purna DPR digelar pada 20 Juli.
Itu artinya ada jeda waktu sebe-

" lum voting dilakukan."Kami ti-

dak menyebut pasti ada barter
atau kompromi politik menje-
lang voting. Hanya saja, sebaik-
nya tidak ada barter yang ber-
ujung kepada politik transaksio-

- nal sebelum rapat paripurna.

Kalaupun ada kompromi, disa-
rankan tetap berada kepada ko-
ridor RUU Pemilu yang jujur,
adil, demokratis, dan konstitu-
sional," kata Tuti.

M ed: muhammad igbal
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